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Abstract 

 

This study aims to analyze how work discipline contributes to improving employee 

performance at PT Midi Utama Indonesia Tbk, specifically at the Midi 

Bendungan Jago 2 store in Central Jakarta. This research uses a qualitative 

approach with data collection techniques including interviews, observation, and 

documentation involving nine employees from various positions. The objectives 

of this study are: 1) To describe the form and implementation of work discipline 

in enhancing employee performance at PT Midi Bendungan Jago 2; and 2) To 

determine whether there is a significant relationship between work discipline and 

employee performance improvement, in terms of both productivity and quality of 

service. The results obtained from interviews with research subjects indicate that 

work discipline is still suboptimal, which negatively impacts employee 

performance. Additional findings include a low awareness of the importance of 

discipline and a lack of recognition for high-performing employees 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana disiplin kerja berperan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT Midi Utama Indonesia Tbk, khususnya di Toko Midi Bendungan Jago 2, Jakarta Pusat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap sembilan karyawan dari berbagai posisi. Tujuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Mendeskripsikan bagaimana bentuk dan penerapan disiplin kerja terhadap 

peningkatan kinerja karyawan di PT Midi Bendungan Jago 2 Jakarta Pusat. 2) Mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedisiplinan kerja dengan peningkatan kinerja karyawan, baik dari segi 

produktivitas maupun kualitas layanan. Hasil dari penelitian ini didapat dari wawancara peneliti kepada para 

objek menunjukkan disiplin kerja yang kurang optimal sehingga berdampak terhadap kinerja karyawan. 

Hasil yang berikutnya yang didapat antara lain: rendahnya kesadaran terhadap pentingnya kedisiplinan dan 

kurangnya penghargaan bagi karyawan yang berprestasi sangat baik 

  

Kata kunci: Disiplin kerja, kinerja karyawan, pendekatan kualitatif 

 

PENDAHULUAN 

Disiplin merupakan suatu proses negatif, yaitu suatu yang memaksa tingkah laku 

karyawannya yang bermasalah. Sikap seperti ini dapat menimbulkan perasaan ragu-ragu pada 
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semua orang yang terlibat. Proses disiplin ini dapat digunakan sebagai sebuah kesempatan untuk 

membalik sebuah situasi yang bermasalah menjadi suatu yang menguntungkan semua pihak dan 

untuk mengubah perilaku serta bukan untuk menghukum karyawan yang bermasalah. 

Kenyataannya sebagian karyawan perilakunya sesuai dengan harapan organisasi, dan sebagian lain 

yang perilakunya cukup diterima, namun ada pula beberapa karyawan yang sering menimbulkan 

masalah walaupun tidak semuanya.  

Pendapat-pendapat diatas mengisyaratkan bahwa baik disiplin kerja maupun kinerja dalam 

memberi pelayanan terhadap pelanggan menunjukkan gejala menurun atau rendah. Hal ini terjadi 

pada PT Midi Utama Indonesia Tbk di Toko Midi Bendungan Jago 2 Jakarta Pusat dengan 

berbagai indikasi kurang disiplin karyawan dalam menyelesaikan tugas, dapat dilihat tabel 1.1, 

sebagai berikut: 

 
Berdasarkan yang peneliti temui di lapangan ada beberapa masalah seperti: kedisiplinan pada 

jam kerja, kurangnya reward, dan kurangnya komunikasi. Adapun indikator kedua pada kehadiran 

karyawan, dapat dilihat pada tabel 1.2, berikut: 
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Dari tabel 1.2 diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadiran setiap divisi dinilai sangat 

baik. Meskipun demikian, ada kebutuhan untuk perbaikan di divisi dan. Alasan rendahnya tingkat 

kehadiran di kedua divisi ini dibandingkan dengan divisi lainnya adalah jumlah personil yang tidak 

hadir 
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Berdasarkan yang peneliti temui di lapangan ada bebeapa masalah seperti: kedisiplinan pada 

jam kerja, kurangnya reward, kurangnya komunikasi, menjanjikan hal yang tidak sesuai, kebijakan 

SDM yang kurang memadai 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Disiplin Kerja 

Menurut Singodimejo (2020:86) mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mematuhi norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan 

disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan 
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perusahaan. Menurut Handoko (2020), “disiplin adalah kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standar–standar organisasional. Dari pendapat ini standar peraturan perusahaan 

akan ternilai dengan tingkat disiplin pegawai, apakah pegawai sudah menjalankan standard 

dan prosedur yang berlaku atau tidak, serta ke efektifan standar perusahaan dalam menindak 

lanjuti hasil temuan 
 

2. Kinerja Karyawan 

  Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang harus dikelola oleh organisasi 

dengan baik agar mendukung pencapaian kinerja organisasi. Kinerja seorang karyawan 

merupakan pencapaian individu atau kelompok secara kuantitatif atau kualitatif dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi. Berbagai program harus dirancang oleh organisasi dalam rangka 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan. Dalam kajian human capital, kinerja 

karyawan akan memberikan dampak pada pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi 

(Lubis, 2023). 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, menurut  (Rosyada, 2020) yaitu 

penelitian yang paling sedikit dukungan teorinya sebagai sebuah pendekatan dalam penelitian, dan 

juga paling sedikit dibebani untuk mempu merumuskan teori-teori baru tentang kehidupan sosial 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diatas merupakan proses pengumpulan data dari informant dan key  

informant yang telah dilakukan peneliti sesuai dengan prosedur penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif tentang analisis penerapan disiplin kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan PT. Midi Bendungan Jago 2 Jakarta Pusat. 

Pada pembahasan pertama berdasarkan hasil wawancara dengan informan, disiplin kerja dipahami 

sebagai sikap patuh terhadap peraturan perusahaan, seperti datang tepat waktu, mengikuti SOP, menjaga 

penampilan sesuai grooming, dan menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab. Disiplin juga dipahami 

sebagai bentuk kesadaran pribadi untuk bersikap profesional tanpa perlu terus diawasi atasan. Karyawan 

yang mampu menjalankan hal ini cenderung menunjukkan kestabilan dalam aktivitas kerjanya sehari-hari 

Pada pembahasan kedua beberapa informant mengungkapkan bahwa sikap disiplin bisa menurun 

ketika karyawan merasa tidak dihargai meskipun sudah berusaha bekerja dengan baik. Hal ini diperkuat 

oleh kurangnya reward, ketidaktegasan atasan, dan adanya rekan kerja yang tidak menjalankan aturan 

namun tidak diberi sanksi. Lingkungan kerja yang kurang mendukung dan ketidakjelasan komunikasi antar 

shift juga kerap menimbulkan rasa tidak adil dan menurunkan semangat menjalankan aturan. 

Pada pembahasan ketiga dari wawancara yang dilakukan, tampak bahwa karyawan yang memiliki 

sikap disiplin menunjukkan kemampuan kerja yang lebih terarah, lebih cepat menyelesaikan tugas, dan lebih 

jarang melakukan kesalahan. Meski tidak dinyatakan secara langsung bahwa disiplin "meningkatkan" 

kinerja, sebagian besar informant menyampaikan bahwa dengan menjaga kedisiplinan, mereka merasa lebih 

fokus, tidak bingung menjalankan SOP, dan lebih dihargai oleh atasan serta pelanggan 

Pada pembahasan keempat ketika menghadapi situasi rekan kerja yang tidak disiplin, beberapa 

informant memilih bersikap profesional dan fokus pada pekerjaan masing-masing. Ada juga yang memilih 

menyampaikan peringatan secara halus atau melaporkan kepada atasan jika dampaknya cukup besar 

terhadap pekerjaan tim. Pendekatan yang digunakan cenderung berdasarkan pengalaman dan hubungan 

antar pribadi di tempat kerja Pada pembahasan keempat ketika menghadapi situasi rekan kerja yang tidak 
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disiplin, beberapa informant memilih bersikap profesional dan fokus pada pekerjaan masing-masing. Ada 

juga yang memilih menyampaikan peringatan secara halus atau melaporkan kepada atasan jika dampaknya 

cukup besar terhadap pekerjaan tim. Pendekatan yang digunakan cenderung berdasarkan pengalaman dan 

hubungan antar pribadi di tempat kerja 

Pada pembahasan kelima informant menyebutkan bahwa atasan yang tegas namun adil sangat 

membantu membentuk disiplin kerja. Keteladanan, briefing rutin, serta evaluasi berkala dinilai sangat 

efektif dalam membentuk kesadaran kolektif. Rekan kerja yang saling mengingatkan juga menjadi faktor 

penting dalam menjaga suasana kerja yang tertib. Namun, kedekatan personal yang terlalu erat terkadang 

membuat teguran sulit disampaikan secara terbuka 

Pada pembahasan keenam dalam keseharian, informant merasakan bahwa menjaga kedisiplinan 

membuat pekerjaan menjadi lebih tertata dan mudah diselesaikan. Mereka juga merasa lebih percaya diri 

saat menghadapi pelanggan karena tahu bahwa semua prosedur dijalankan dengan benar. Walau bukan satu-

satunya faktor yang memengaruhi hasil kerja, disiplin dinilai sebagai fondasi penting dalam menciptakan 

alur kerja yang stabil dan mengurangi konflik dalam tim. 

 

KESIMPULAN 

1. Disiplin kerja di PT Midi Bendungan Jago 2 masih belum maksimal, terlihat dari 

ketidaktepatan waktu kehadiran, ketidakpatuhan terhadap SOP (seperti grooming dan jam 

kerja), serta kurangnya kesadaran karyawan terhadap pentingnya disiplin. Meskipun beberapa 

divisi memiliki tingkat kehadiran yang sangat baik, terdapat masalah dalam konsistensi 

penerapan disiplin secara menyeluruh 

2. Kinerja karyawan secara umum dikategorikan “baik”, namun belum mencapai kondisi ideal. 

Beberapa kendala yang mempengaruhi seperti kurangnya komunikasi antar tim, reward yang 

tidak jelas, serta adanya ketidaksesuaian dalam perekrutan menyebabkan kualitas pelayanan 

kepada pelanggan belum optimal 
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